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Pemerintah harus mengaudit
Badan Layanan Umum (BLU)
Undata karena ditengarai banyak
terlilit hutang. Buktinya, dana
Askes sebesar Rp 500 juta yang
seharusnya dibelikan obat,
ternyata digunakan untuk
membayar hutang.

Demikian penegasan Ketua LPS
HAM Muslimun yang dihubungi
Kamis (9/8). Muslimun menga-
takan, seharusnya, dana Askes itu
digunakan sebagaimana mesti-
nya. Apalagi terbukti, dengan
tidak dipergunakan sebagaimana

BANYAK UTANG

Undata Harus Diaudit

mestinya, stok obat Askes ber-
kurang.

"Saya kira ini harus diaudit,
kenapa Undata bisa banyak
hutang begini. Jangan-jangan
bukan cuma dana Askes yang
digunakan untuk bayar hutang?,"
katanya penuh Tanya.

Untuk itu dia meminta agar
Gubernur Longki Djanggola
secepatnya mengambil sikap.
Pasalnya, jika tidak dimenej
secara benar, Undata bisa hancur.

"Perusahaan yang tidak
dikelola dengan baik, pasti akan
hancur. Yang rugi pasti pe-

el

merintah. Daripada me-
nanggung rugi, Longki harus
cepat bergerak,” tegasnya.

PIUTANG BANYAK
Pembayaran berbagai hutang
jatuh tempo oleh RSUD Undata
Palu yang salah satunya menggu-
nakan dana Askes diakui Wakil
Direktur Keuangan dan Umum
BLU Undata, Mahmud Menurut
dia, hal itu dilakukan karena
pihaknya juga masih memiliki
piutang lebih dari Rp2 miliar.
"Kami memang kewalahan
menggunakan dana dari mana

untuk melunasi hutang ruma{l
sakit yang sudah mendesak,
khususnya hutang makanan dai
obatobatan secara keseluruhan‘
Sementara itu, piutang kami jug a
belum terlunasi yang salah
satunya dari Jamkesda di masmg
masing kabupaten. Sehingga -
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DIAUDIT

terpaksa pendapatan rumah sakit secara tunai kami

kumpulkan menjadi satu dan kaml‘gunakan terlebih
dahulu untuk melunasi hutang, ungkap Mahmud
Kamis (9/8).

Menurutnya, belum terlunasinya piutang j

diakibatkan karena hal itu masih diverifikasi oleh

pihak bersangkutan. Sehingga nominal Rp2 miliar :
- Undata Palu, dr Abdullah mengaku sistem admi-

lebih itu diakuinya belum dapat masuk ke kas

rumah sakit dalam waktu dekat ini. "Menyikapi hal
ini, salah satu langkah kami adalah secepatnya
akan memverifikasi piutang-piutang tersebut
dengan mentgaskan tim di masing-masing kabu
paten untuk mencari solusi terkait piutang itu, seka-
ligus melakukan klaim atau penagihan," tuturnya.

Sebelumnya, Pelaksana Tugas (Plt) Direktur

............................................................................................................................................................ sambun'gan dari hal. 1

nistrasi di rumah sakit itu mulai bermasalah pasca

diterapkannya status Badan Layanan Umum (BLU).
Menurut dr Abdullah, besaran anggaran yang
diberikan pemerintah kepada Undata juga belum

‘mencukupi kebutuhan yang harus dipenuhi.

Sehingga pihaknya harus menggunakan sumber
dana lain untuk menutupi kebutuhan yang-

dianggapnya esensial tersebut. cusan












